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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada sub bab 

sebelumnya, peneliti menemukan bahwa penerapan pola asuh anak yang 

diterapkan oleh ketiga partisipan adalah pola asuh permisif. hal tersebut terjadi 

karena ketiga partisipan kurang memiliki pengetahuan tentang pengasuhan anak. 

Ketiga partisipan tersebut memiliki anak ketika usia ketiganya masih belia dan 

tergolong muda. Selain itu, ketiga partisipan kurang mendapatkan kepercayaan 

dari ibu dari ketiga partisipan tersebut untuk memberikan pengasuhan kepada 

anak secara mandiri. Ibu dari ketiga partisipan tersebut merasa khawatir dengan 

pertumbuhan dan perkembangan anak dari ketiga pertisipan tersebut, apabila anak 

diasuh seorang diri oleh ketiga partisipan. 

 

B. Rekomendasi 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat mengembangkan 

penelitian mengenai penerapan pola asuh anak pada ibu yang menikah di 

usia dini, karena masih jarang praktisi akademia yang membahas tentang 

masalah ini. Misalnya, menggali tentang dampak dari pengasuhan yang 
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diterapkan oleh ibu yang menikah di usia dini bagi tumbuh-kembang anak, 

baik dari segi psikologis maupun dari segi fisiologis. 

2. Bagi semua ibu, agar dapat lebih memahami tentang penerapan pola asuh 

bagi anak dan bagaimana dampaknya untuk anak. Sebab, Ibu merupakan 

pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. sehingga, segala bentuk 

pengasuhan yang diberikan oleh ibu akan memberikan dampak yang besar 

untuk anak, bahkan hingga anak dewasa. 
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